
Sumargo KZ et al., JPKI, 2024;13(2): 97-105
doi: 10.22146/jpki.91960

Vol. 13 | No. 2 | June 2024 | Jurnal Pendidikan Kedokteran Indonesia - The Indonesian Journal of Medical Education 97

*corresponding author, contact: : ikramhasanuddin@ung.ac.id

ORIGINAL RESEARCH

Comparison of Histology Practicum Exam Results Based on The 
Learning Style of Medical Students
Kuni Zakiyyah Sumargo1, Abdi Dzul Ikram Hasanuddin2*, Muhamad Nur Syukriani Yusuf3, Andin Zahrani 
Pateda1, Putri Ayu Eka Lestari1

1Medical Study Program, Faculty of Medicine, Universitas Negeri Gorontalo, Gorontalo – INDONESIA
2Department of Histology, Faculty of Medicine, Universitas Negeri Gorontalo, Gorontalo – INDONESIA
3Department of Medical Education, Faculty of Medicine, Universitas Negeri Gorontalo, Gorontalo – INDONESIA

Submitted: 10 Nov 2023, Final Revision from Authors: 02 Apr 2024, Accepted: 02 Apr 2024

ABSTRACT
Background: Histology is one of the challenging basic course to understand in medicine. Identifying the right 
learning style can be used to deal with the condition, particularly in the post pandemic period. The study aimed 
to determine the value of the effectiveness of learning styles on the results of the histology practicum exam in 
medical students.
Methods: This study used a cross-sectional design by involving students at the medical faculty of Universitas 
Negeri Gorontalo who contracted the biomedical course I in the 2022/2023 academic year. Learning styles 
are assessed using a visual-auditory-kinesthetic (VAK) questionnaire to categorize student learning styles. 
The results of the practicum exam in the form of numbers are obtained from the accumulated scores of the 
first practicum exam in histology with the topics of cytology, epithelium, and connective tissue. The one-way 
ANOVA test was conducted to analyze the data.
Results: Of the 42 participants involved, visual, auditory, and kinesthetic learning styles were 18 people (42.9%), 
23 people (54.8%), and 1 people (2.4%), respectively. Generally, the student practicum exam results were 63.62 
± 17.24. Based on the learning styles group of visual, auditory, and kinesthetic, the mean (SD) practicum exam 
results were 66.00 (14.60), 62.43 (19.29), and 48.00 (0.00), respectively (p-value = 0.541).
Conclusion: Visual learning style shows marginally better practicum exam results than other learning styles. 
This result can be considered a learning strategy to improve the results of practicum exams, particularly in the 
subject of histology practicum courses.
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ABSTRAK
Latar belakang: Histologi merupakan salah satu mata kuliah yang esensial untuk dipahami dalam 
kedokteran. Identifikasi gaya belajar yang tepat dapat dijadikan solusi untuk meningkatkan performa belajar 
dan mencapai hasil belajar yang lebih maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan nilai efektivitas 
gaya belajar terhadap hasil ujian praktikum histologi pada mahasiswa kedokteran.
Metode: Studi ini menggunakan desain potong lintang dengan melibatkan mahasiswa Program Studi Sarjana 
Kedokteran, di Fakultas Kedokteran Universitas Negeri Gorontalo yang mengontrak mata kuliah biomedik 
I pada tahun ajaran 2022/2023. Penilaian gaya belajar dilakukan dengan menggunakan kuesioner tes visual-
auditori-kinestetik (VAK) untuk mengelompokkan gaya belajar mahasiswa. Hasil ujian praktikum yang 
berupa angka didapatkan dari akumulasi nilai ujian praktikum pertama histologi dengan topik sitologi, 
epitel, dan jaringan ikat. Uji one way anova digunakan untuk analisis data pada penelitian ini.
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Hasil: Dari 42 partisipan yang terlibat, gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik didapatkan masing-
masing sebanyak 18 orang (42.9%), 23 orang (54.8%), dan 1 orang (2.4%). Secara umum, hasil ujian 
praktikum mahasiswa 63.62 ± 17.24. Berdasarkan kelompok gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik 
didapatkan masing-masing rerata hasil ujian praktikum sebesar 66.00 (14.60), 62.43 (19.29), dan 48.00 
(0.00), (nilai-p=0.541).
Kesimpulan: Gaya belajar visual menunjukkan hasil ujian praktikum yang lebih baik dibandingkan dengan 
gaya belajar yang lain. Hal ini dapat dipertimbangkan sebagai strategi pembelajaran untuk meningkatkan 
hasil ujian praktikum, khususnya pada subjek mata kuliah praktikum histologi.

Kata kunci: Gaya belajar, Visual, Auditori, Kinestetik, Histologi

PRACTICE POINTS
• Mahasiswa dengan gaya belajar visual memperoleh nilai rata-rata hasil ujian praktikum histologi 

lebih tinggi dibandingkan dengan gaya belajar lainnya. Hal ini berhubungan dengan praktik 
pembelajaran saat praktikum histologi yang cenderung lebih banyak melibatkan kegiatan melihat 
dibandingkan mendengarkan maupun praktek keterampilan.

• Penyesuaian metode pembelajaaran yang memperhatikan gaya belajar mahasiswa perlu dilakukan 
untuk mengoptimalkan potensi belajar mahasiswa.

PENDAHULUAN
Belajar merupakan suatu kegiatan individu untuk 
menerima, mengolah, dan memproses informasi 
yang bertujuan memperoleh perubahan tingkah 
laku positif secara komprehensif. Dalam kegiatan 
belajar, terdapat faktor yang mempengaruhi proses 
pembelajaran, salah satunya adalah gaya belajar. 
Untuk mengoptimalkan proses pembelajaran, perlu 
dipahami bahwa setiap individu memiliki gaya 
belajar yang berbeda.1 Gaya belajar atau learning 
style adalah karakteristik kognitif, afektif, dan 
perilaku psikomotoris sebagai indikator stabil untuk 
mahasiswa merasa saling berhubungan dan bereaksi 
terhadap lingkungan belajar. Salah satu klasifikasi gaya 
belajar yang paling banyak digunakan diusulkan oleh 
Fleming dan Mills (1992), yaitu model gaya belajar 
VAK (Visual, Auditori, Kinestetik) yang merupakan 
akronim huruf pertama dari tiga kelompok gaya 
belajar.2 Hasil belajar seseorang dipengaruhi oleh 
faktor internal dan eksternal.3 Beberapa penelitian 
percaya bahwa memaksimalkan gaya belajar sangat 

penting untuk proses belajar. Penerapan gaya belajar 
dapat memberi dampak positif terhadap praktik 
mengajar juga keefektifan belajar oleh individu 
itu sendiri. Individu dengan strategi gaya belajar 
yang sesuai tentu akan meningkatkan kinerja dan 
kemampuan mereka sebagai seorang pembelajar.4 
Urgensi gaya belajar terhadap proses pembelajaran 
berpengaruh terhadap peningkatan hasil evaluasi 
pembelajaran. Sejalan dengan pernyataan tersebut, 
ketidaksesuaian antara gaya belajar yang digunakan 
dengan preferensi kegiatan pembelajaran 
berpengaruh terhadap rendahnya pencapaian 
akademik oleh mahasiswa.5

Pendidikan kedokteran merupakan salah satu 
program studi yang terbagi atas tahapan pendidikan 
sarjana kedokteran (pre-klinik) dan profesi dokter 
(klinik). Kedua tahapan memiliki beban belajar 
serta tanggung jawab yang cukup besar dan 
berbeda sehingga diperlukan strategi khusus dalam 
mempelajari dan memahami ilmu kedokteran. 
Pada tahap pre klinik, mahasiswa perlu menguasai 
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materi dasar kedokteran untuk kemudian ke tahap 
selanjutnya.6–8 Materi dasar atau yang biasa disebut 
dengan ilmu biomedik merupakan materi penting, 
salah satu nya adalah histologi yang membahas 
struktur anatomi secara mikroskopik.9

Histologi adalah studi mikroskopis jaringan dan 
organ melalui pemotongan, pewarnaan, dan 
pemeriksaan bagian-bagian menggunakan preparat 
di bawah mikroskop. Histologi memungkinkan 
visualisasi struktur jaringan dan perubahan 
karakteristik yang mungkin dialami jaringan.10 

Kegiatan pendidikan dan pembelajaran histologi 
lebih banyak menerapkan pengamatan preparat 
pada mikroskop, melakukan visualisasi dengan 
menggambarkannya, serta menunjuk bagian-bagian 
struktur terkait.11–13 Sistem pembelajaran histologi 
dengan cara tersebut juga diterapkan pada mahasiswa 
Fakultas Kedokteran Universitas Negeri Gorontalo, 
khususnya pada kegiatan praktikum. Pembelajaran 
histologi lebih melibatkan pada kegiatan praktikum 
yang dilakukan dengan mengamati preparat jaringan 
di bawah mikroskop menggunakan mata secara 
langsung, sehingga dapat dilihat bahwa sebagian 
besar praktikum histologi cenderung melibatkan 
pendekatan gaya belajar visual. 

Jika dihubungkan dengan capaian akademik 
mahasiswa, maka mahasiswa dengan gaya belajar 
visual cenderung akan mendapatkan nilai yang 
lebih tinggi dibandingkan gaya belajar yang lain 
pada kegiatan praktikum histologi. Mahasiswa 
dengan gaya belajar visual akan dinilai mempunyai 
kemampuan memahami materi histologi lebih 
cepat dan mengingat lebih baik dibandingkan 
mahasiswa dengan gaya belajar yang lain. Secara 
teori, mahasiswa dengan gaya belajar auditori 
dan visual akan lebih mempunyai hasil belajar 
ujian teori yang baik, dibandingkan gaya belajar 
kinestetik. Sedangkan mahasiswa dengan gaya 
belajar kinestetik akan mempunyai hasil ujian 
keterampilan lebih baik dibandingkan dengan gaya 
belajar auditori maupun visual.3

Mahasiswa yang mengetahui gaya belajar dominan 
mereka dapat membantu dirinya sendiri dalam 
menciptakan strategi belajar yang lebih efektif untuk 
memaksimalkan potensi akademis. Perbedaan 
dalam gaya belajar individu menunjukkan perbedaan 

kebutuhan dalam proses belajar, sehingga dapat 
mempengaruhi hubungan dengan performa hasil 
belajar siswa, pemahaman, dan potensi pencapaian.14 
Oleh karena itu, adanya uraian masalah tersebut 
membuat peneliti bermaksud untuk menentukan 
efektivitas gaya belajar mahasiswa kedokteran 
dalam menentukan hasil ujian praktikum histologi.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan metode komparatif. Menurut Sugiyono, 
metode komparatif merupakan metode yang 
digunakan untuk mengetahui adanya suatu 
perbedaan dalam suatu aspek antar variabel yang 
diteliti.15 Pada penelitian ini terdapat dua variabel 
yaitu variabel gaya belajar mahasiswa Fakultas 
Kedokteran sebagai variabel bebas dan hasil ujian 
praktikum histologi sebagai variabel terikat. Populasi 
dalam penelitian ini merupakan mahasiswa Prodi 
Kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas Negeri 
Gorontalo yang berjumlah 59 orang pada tahun 
ajaran 2022/2023. Sampel yang diambil dalam 
penelitian ini melibatkan 59 responden mahasiswa 
pada Prodi Kedokteran Fakultas Kedokteran 
Universitas Negeri Gorontalo yang memenuhi 
kriteria inklusi dan eksklusi.16 Kriteria inklusi yaitu 
mahasiswa yang mengontrak mata kuliah dan 
mengikuti ujian praktikum histologi pada Blok 
Biomedik 1 tahun ajaran 2022/2023. Sedangkan 
kriteria eksklusi pada penelitian ini merupakan 
mahasiswa yang mempunyai hasil kuesioner dengan 
dua gaya belajar dominan yang mempunyai nilai 
poin yang sama, sehingga hanya responden dengan 
hasil kuesioner satu gaya belajar dominan yang akan 
diambil dengan poin paling tinggi. Perhitungan 
jumlah sampel minimum dilakukan dengan 
menggunakan grafik analisis power dengan bantuan 
kalkulator online.17 Angka yang diinput dalam 
rumus yaitu berupa α=0,05, β=0,08, dengan jumlah 
kelompok tiga effect size=0,5 dan effect large. Hasil 
perhitungan dari jumlah sampel minimum yaitu 42 
responden dengan rincian 15 mahasiswa laki-laki 
dan 27 mahasiswa perempuan. 

Pada penelitian ini, peneliti mempertimbangkan 
untuk menggunakan penilaian terhadap tiga 
jenis gaya belajar, yaitu visual, auditori, dan 
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yaitu visual, auditori, dan kinestetik. Teknik analisis 
dengan menggunakan uji one way anova dalam 
penelitian digunakan untuk menguji hipotesis atau 
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil 
ujian praktikum histologi berdasarkan gaya belajar 
pada mahasiswa. Apabila nilai signifikansi pada uji 
one way anova bernilai lebih kecil dari 0,05 (<0,05) 
maka diperoleh hasil bahwa H1 diterima, sedangkan 
apabila nilai signifikansi bernilai lebih besar dari 
0,05 (>0,05) maka diperoleh hasil bahwa H1 ditolak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 menunjukkan karakteristik sampel 
pada penelitian ini yang meliputi jenis kelamin 
dan gaya belajar. Penelitian ini paling banyak 
diikuti oleh populasi dengan karakteristik jenis 
kelamin perempuan. Namun, jenis kelamin tidak 
berpengaruh signifikan terhadap preferensi gaya 
belajar pada mahasiswa kedokteran.13,20 Sedangkan 
pada karakteristik gaya belajar, auditorial 
merupakan gaya belajar dengan hasil jumlah paling 
banyak dalam penelitian ini.

kinestetik. Penelitian ini menggunakan instrument 
pengumpulan data berupa angket kuesioner gaya 
belajar. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 
memberikan kuesioner berupa pernyataan yang 
akan dijawab oleh responden dengan jawaban “ya-
tidak”. Skor yang diberikan pada masing-masing 
jawaban “ya-tidak” adalah 1 dan 0. Instrumen yang 
digunakan pada penelitian ini mengikuti studi 
terdahulu yang telah valid dan reliabel.18

Kuesioner yang diberikan pada responden berupa 
formulir dalam bentuk online menggunakan 
platform dari Google yang berbentuk G-form (Google 
form) berisi pernyataan yang menggambarkan 
kecenderungan belajar mahasiswa sesuai dengan 
gaya belajar V-A-K yang dikemukakan oleh Booby 
De Porter (1992).2 Kuesioner yang digunakan dalam 
penelitian ini dikelompokkan menjadi tiga kategori, 
dengan setiap kategori terdapat indikator penilaian 
dan pernyataan yang menggambarkan karakteristik 
dari masing-masing gaya belajar. Kuesioner ini 
memiliki jumlah indikator penilaian pada setiap 
kategori yaitu 6 pada visual, 5 pada auditori, dan 5 
pada kinestetik.  Sedangkan jumlah pernyataan pada 
setiap indikator penilaian gaya belajar visual, auditori, 
dan kinestetik, masing-masing terdiri atas 18, 14, dan 
13 pernyataan. Selanjutnya, responden akan memilih 
salah satu dari tiga pernyataan pada setiap indikator 
penilaian kelompok gaya belajar yang paling 
mendeskripsikan dan mewakili kecenderungan 
sikap saat belajar. Dalam interpretasi respon, jumlah 
respons positif dikuantifikasi dengan skor tertinggi 
mewakili gaya belajar yang dominan.19 Data yang 
disajikan dalam penelitian ini merupakan data 
yang diperoleh dari hasil ujian praktikum histologi 
Biomedik 1 mahasiswa tahun ajaran 2022/2023 
dengan pengukuran variabel menggunakan kategori 
amat baik, baik, cukup, dan kurang.

Analisis data menggunakan bantuan SPSS Versi 
25 untuk Windows dengan teknik analisis data 
deskriptif untuk menggambarkan variabel yang 
diteliti. Sedangkan dalam pengujian hipotesis 
penelitian dilakukan uji prasyarat berupa uji 
normalitas dan uji homogenitas untuk kemudian 
dilanjutkan dengan uji one-way ANOVA. Uji one 
way ANOVA digunakan untuk mengidentifikasi 
perbedaan yang signifikan dari tiga gaya belajar 

Tabel 1. Karakteristik Sampel Berdasarkan Jenis 
Kelamin dan Gaya Belajar

Karakteristik Frekuensi Presentase

Jenis Kelamin

Laki-laki 15 36%

Perempuan 27 64%

Gaya Belajar

Visual 18 43%

Auditorial 23 55%

Kinestetik 1 2%

Hasil Ujian Praktikum 
(Mean ± SD)

63,61 ± 2.66

Hal ini menunjukkan hasil yang berbeda dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa 
peneliti sebelum terjadinya pandemi, diantaranya 
penelitian yang melaporkan bahwa pada mahasiswa 
kedokteran mayoritas merupakan pembelajar 
unimodal dengan gaya belajar visual sebagai gaya 
belajar yang dominan.21 Selain itu, penelitian lain 
dengan hasil yang berbeda juga melaporkan bahwa 
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mayoritas mahasiswa kedokteran mempunyai gaya 
belajar yang dominan pada kinestetik, hasil penelitian 
yang sama tersebut juga diperoleh oleh penelitian lain 
pada tahun 2018.22,23 Hasil penelitian yang berbeda 
tersebut menunjukkan adanya perubahan gaya 
belajar terhadap mahasiswa kedokteran dikarenakan 
perubahan kondisi serta adaptasi terhadap situasi 
pandemi yang telah terjadi sejak tahun 2019 lalu.

Tabel 2 menunjukkan hasil ujian praktikum 
berdasarkan gaya belajar mahasiswa kedokteran. 
Mahasiswa dengan gaya belajar visual menunjukkan 
hasil ujian praktikum yang lebih unggul dibandingkan 
dengan mahasiswa dengan gaya belajar auditorial. 
Sejalan dengan hal ini, penelitian yang dilakukan 
oleh Susilowati et al. (2016) menunjukkan hasil 
bahwa ujian praktikum histologi dengan mahasiswa 
yang diuji menggunakan tayangan foto memberikan 
nilai hasil rerata ujian yang lebih tinggi.24 Dalam hal 
ini, penggunaan tayangan foto pada ujian praktikum 
histologi berhubungan erat dengan kemampuan 
visualisasi pada mahasiswa.

Pada rincian tabel hasil uji hipotesis, diperoleh 
nilai signifikansi sebesar 0,541 yaitu lebih besar 
dari 0,05 (0,541 > 0,05) sehingga pada uji hipotesis 

Tabel 2. Gambaran Hasil Ujian Praktikum Histologi Berdasarkan Gaya Belajar

Gaya belajar Mean Max. Min. Std. Dev. p value

Visual (n=18) 63,36 96,00 16,00 18,24

0,541Auditorial (n=23) 62,43 96,00 24,00 19,28

Kinestetik (n=1) 48,00 - - 0,00
Uji one way anova

tersebut nilai H1 ditolak yang menyatakan bahwa 
tidak terdapat perbedaan hasil ujian praktikum 
histologi berdasarkan gaya belajar yang digunakan 
pada mahasiswa. Pada uji one way anova juga 
diperoleh nilai rata-rata dari hasil ujian praktikum 
histologi pada mahasiswa dengan gaya belajar 
visual, auditorial, dan kinestetik, dengan rata-rata 
hasil ujian praktikum histologi masing-masing 
yaitu 66.00, 62.43, dan 48. Dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata hasil ujian praktikum 
histologi mahasiswa dengan gaya belajar visual 
adalah yang paling tinggi.

Pada tabel 3 menunjukkan perbandingan nilai hasil 
ujian praktikum pada kelompok gaya belajar visual 
dan auditori dengan p-value masing-masing adalah 
0,519 dan 0,505. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 
ditemukan adanya perbedaan yang bermakna 
terhadap uji data tersebut (p>0,05).

Perbandingan nilai hasil ujian praktikum terhadap 
gaya belajar visual dan kinestetik ditunjukkan pada 
tabel 4. Setelah dilakukan uji perbandingan terhadap 
dua kelompok, didapatkan nilai p-value yaitu 0,247 
yang berarti tidak adanya perbedaan signifikan dari 
dua kelompok belajar tersebut (p>0,05).

Tabel 3. Gambaran Hasil Ujian Praktikum Histologi Visual dan Auditori

Gaya belajar Mean Max. Min. Std. Dev. p value

Visual (n=18) 63,36 96,00 16,00 18,24 0,519

Auditorial (n=23) 62,43 96,00 24,00 19,28 0,505
Uji independent T-test

Tabel 4. Gambaran Hasil Ujian Praktikum Histologi Visual dan Kinestetik

Gaya belajar Mean Max. Min. Std. Dev. p value

Visual (n=18) 63,36 96,00 16,00 18,24
0,247

Kinestetik (n=1) 48,00 - - 0,00
Uji independent T-test
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Hasil perbandingan terhadap kelompok gaya belajar 
auditorial dan kinestetik ditunjukkan pada tabel 
5. Tidak jauh berbeda dari hasil uji perbandingan 
kelompok belajar sebelumnya, dalam hal ini diperoleh 
nilai p-value dari uji data perbandingan kelompok 
belajar auditorial dan kinestetik adalah 0,471 
yang mempunyai hasil tidak terdapat perbedaan 
bermakna pada uji data tersebut (p>0,05).

Gaya belajar visual adalah gaya belajar dengan 
karakteristik individu yang lebih cenderung 
memanfaatkan indra penglihatannya dalam 
menyerap informasi. Seseorang dengan gaya belajar 
visual lebih menyukai cara belajar dengan melihat, 
mengamati, dan memandang objek pembelajaran.25 

Hal ini sejalan dengan proses pembelajaran yang 
terdapat pada Departemen Histologi Fakultas 
Kedokteran Universitas Negeri Gorontalo. Media 
pembelajaran yang disediakan pada mata kuliah 
histologi cenderung lebih banyak berupa objek-
objek suatu gambar jaringan, baik yang terdapat 
pada preparat di mikroskop ataupun dalam bentuk 
print out. Media pembelajaran seperti ini tentu lebih 
memudahkan individu dengan gaya belajar visual 
dalam proses pembelajaran. Hal ini berbeda dengan 
gaya belajar auditorial maupun kinestetik.

Individu dengan gaya belajar auditorial lebih 
memanfaatkan indra pendengarannya dalam 
menyerap informasi. Seseorang dengan gaya 
belajar auditorial cenderung dominan belajar 
dengan cara mendengar, ciri-ciri gaya belajarnya 
biasanya ditandai dengan lebih suka berdiskusi, 
mendengarkan ceramah, dan berdialog.26 Sedangkan 
pada gaya belajar kinestetik, cenderung lebih 
memanfaatkan indera perasa dengan didominasi 
gerakan fisik dalam menyerap informasi. Individu 
dengan gaya belajar kinestetik cenderung belajar 
dengan lebih banyak berorientasi dengan fisik dan 
banyak bergerak, biasanya saat belajar disertai 

dengan aktivitas seperti berjalan, mengetuk-
ngetukkan tangan, dan menulis catatan.27

Meskipun pada hasil uji penelitian diperoleh 
hasil bahwa tidak terdapat perbedaan hasil ujian 
praktikum histologi berdasarkan gaya belajar yang 
digunakan oleh mahasiswa, tetapi didapatkan 
informasi bahwa mahasiswa dengan gaya belajar 
visual memperoleh rata-rata hasil ujian praktikum 
histologi lebih tinggi dari mahasiswa dengan gaya 
belajar yang lain. Hal ini menujukkan bahwa 
terdapat hubungan antara gaya belajar dan metode 
serta media pembelajaran yang diberikan dengan 
hasil ujian praktikum histologi yang diperoleh 
pada mahasiswa. Penelitian ini sesuai dengan 
teori Gilakjani yang mengemukakan bahwa gaya 
belajar dapat berpengaruh terhadap suatu proses 
pembelajaran.28 Dari hasil uji penelitian tersebut, 
mahasiswa dengan gaya belajar auditori dan kinestetik 
perlu menyesuaikan bentuk gaya pembelajaran yang 
sesuai dengan gaya belajar visual yang lebih dominan 
digunakan pada proses pembelajaran praktikum 
histologi. Mahasiswa dengan gaya belajar auditori 
dapat memanfaatkan kemampuannya dengan 
lebih banyak mendengarkan penjelasan materi 
saat praktikum berlangsung. Hal ini juga berlaku 
dengan gaya pembelajar kinestetik, mahasiswa 
dapat menggunakan model pembelajaran dengan 
menjelaskan kembali kepada orang lain mengenai 
hasil belajarnya, atau dapat dengan menggambar 
slide dan memberikan penunjukkan nama struktur 
yang sesuai dengan preparat yang digambarnya.19

Gaya belajar bukan satu-satunya faktor yang 
mempengaruhi hasil kegiatan pembelajaran. Dalam 
hal ini, hasil dari nilai ujian praktikum histologi 
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Negeri 
Gorontalo juga dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak termasuk dalam penelitian, sehingga dapat 
menjadi salah satu bias dari hasil penelitian. 

Tabel 5. Gambaran Hasil Ujian Praktikum Histologi Auditori  dan Kinestetik

Gaya belajar Mean Max. Min. Std. Dev. p value

Auditorial (n=23) 62,43 96,00 24,00 19,28
0,471

Kinestetik (n=1) 48,00 - - 0,00
Uji independent T-test
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Beberapa faktor yang mempengaruhi hasil dari 
berlangsungnya proses kegiatan pembelajaran, 
diantaranya faktor internal yang meliputi minat, 
bakat, motivasi, tingkat intelegensi, dan sikap 
mahasiswa, faktor eksternal yang terdiri dari 
dukungan keluarga dan lingkungan sosial, serta faktor 
instrumental yaitu metode pembelajaran, tempat 
dan alat belajar, kurikulum, dan lain sebagainya.16 

Penerapan gaya belajar yang sesuai pada mahasiswa 
dapat membantu mempercepat proses pemahaman 
dalam menyerap suatu informasi yang diberikan.29 

Oleh karena itu, gaya belajar pada mahasiswa harus 
disesuaikan dengan media pembelajaran yang 
diberikan untuk lebih memudahkan mahasiswa 
dalam proses penyerapan informasi pembelajaran. 
Kecenderungan gaya belajar yang berbeda pada 
setiap mahasiswa menjadi tantangan baru bagi 
seorang pendidik. Hal ini menuntut pendidik untuk 
memberikan perlakuan yang berbeda sesuai dengan 
kebutuhan kondisi belajar pada setiap mahasiswa. 
Dengan demikian, para pendidik harus bijak dalam 
memberikan metode dan media pembelajaran 
yang sesuai dengan karateristik cara belajar setiap 
mahasiswanya untuk memaksimalkan potensi 
belajar dalam meraih hasil ujian praktikum histologi 
yang lebih optimal.

Dari penelitian yang telah dilakukan, didapatkan 
hasil bahwa nilai dalam penelitian ini menunjukkan 
tidak bermakna, yang berarti bahwa tidak terdapat 
pengaruh perbedaan yang signifikan pada mahasiswa 
dengan gaya belajar visual dengan rata-rata nilai 
hasil ujian praktikum lebih tinggi dibandingkan 
mahasiswa dengan gaya belajar lainnya, meskipun 
dalam sampel penelitian ini mahasiswa dengan gaya 
belajar auditori lebih mendominasi dibandingkan 
dengan gaya belajar lainnya. Dalam penelitian ini 
ditemukan adanya keterbatasan, diantaranya yaitu 
hanya dilakukan pada satu angkatan mahasiswa 
tahun ajaran 2022/2023, dimana penelitian 
dapat menunjukkan hasil yang berbeda apabila 
dilakukan pada seluruh angkatan mahasiswa 
Fakultas Kedokteran Universitas Negeri Gorontalo. 
Selain itu, sampel yang digunakan relatif sedikit, 
sehingga hasil penelitian berpotensi menunjukkan 
bias pada penelitian. Metodologi yang digunakan 
oleh peneliti adalah metodelogi observasional, 

sehingga dibutuhkan penelitian lebih lanjut untuk 
menentukan hubungan pengaruh gaya belajar 
dengan hasil ujian praktikum dengan menggunakan 
metode penelitian eksperimental. Penelitian 
lebih lanjut juga dibutuhkan untuk menentukan 
metode belajar yang tepat untuk mahasiswa 
dengan penyesuaian gaya belajar dan kondisi pasca 
pandemi saat ini.

KESIMPULAN
Terdapat perbedaan hasil ujian praktikum histologi 
berdasarkan gaya belajar yang digunakan pada 
mahasiswa. Mahasiswa dengan gaya belajar visual 
mempunyai nilai rata-rata hasil ujian praktikum 
histologi lebih tinggi dibandingkan mahasiswa 
dengan gaya belajar yang lain.

SARAN
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
perhatian bagi para pendidik pada Departemen 
Histologi untuk lebih mengetahui gaya belajar yang 
dominan pada mahasiswa sebagai pertimbangan 
dalam memberikan metode, strategi, dan media 
pembelajaran. Dalam kegiatan praktikum histologi 
lebih banyak menggunakan metode pembelajaran 
visual, sehingga mahasiswa dengan gaya belajar 
auditori dan kinestetik perlu menyesuaikan diri 
dengan mendengarkan penjelasan saat praktikum 
dengan seksama, atau dengan menjelaskan dan 
menggambar materi praktikum untuk memperkuat 
pemahaman materi. Hal ini disampaikan dengan 
tujuan untuk dapat mengoptimalkan hasil ujian 
praktikum histologi pada seluruh mahasiswa 
dengan gaya belajar yang berbeda. Hasil penelitian 
ini dapat menjadi referensi penelitian selanjutnya 
mengenai hubungan gaya belajar dengan capaian 
hasil prestasi akademik pada mahasiswa.
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